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Abstrak
Percakapan antara guru dan siswa sangat menarik untuk diteliti melalui cabang ilmu

pragmatik yaitu tindak tutur ilokusi. Yule (2006:92) membagi ilokusi menjadi lima, salah
satunya adalah komisif. Komisif dalam bahasa Jepang disebut juga genmeiteki Dalam
penelitian ini membahas tentang ilokusi genmeiteki seorang guru dalam percakapan guru dan
siswa. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Koizumi. Adapun metode peneliti
yang digunakan adalah metode kualitiatif dengan pendekatan deskriptif dan teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik kajian isi (content analysis). Sumber data penelitian ini
ialah film Ansatsu Kyoushitsu (#F#%# %) Live Action Karya Yusei Matsui. Didalam film
tersebut terdapat 39 data genmeiteki yang dituturkan oleh guru. Hasil penelitian adalah ilokusi
tindak tutur guru antara lain ancaman (16 data), janji (13 data), penolakan (9 data) dan ikrar
(1 data). Dari hasil tersebut ditemukan bahwa pada tuturan genmeiteki guru terbanyak ada
pada bentuk ancaman dan dilakukan oleh guru pria. Hal ini disebabkan latar belakang film
yang membahas tentang kenakalan remaja.

Kata kunci: Ansatsu Kyoushitsu; Genmeiteki; llokusi; Pragmatik.

A. PENDAHULUAN

Bahasa sangat beragam serta yaitu tentang bahasa. Hal tersebut lebih
memiliki peran yang penting dalam dikenal dengan istilah pragmatik. Koizumi
kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan (1993:282) menyebutkan bahwa,

pendapat Thomas dan Wareing (2007:8)

yang menyatakan bahwa bahasa adalah L 2 1 ik gt

EHEmIISCOERE ., ZhBEHSND

I,

=11

sebuah cara sistematis untuk A O EOBIBAIN bl
menggabungkan unit-unit kecil menjadi Sati & O ] OXIGEIREMIL LS &
unit yang lebih besar untuk berkomunikas. LCHATND,

Hal tersebut membuat peran bahasa

sangat penting agar dapat berkomunikasi ‘Pragmatik  bermaksud  untuk
untuk memahami maksud dengan yang menjelaskan hubungan timbal balik
lain. Dari suatu proses komunikasi tersebut antara makna kalimat dengan situasi
akan dapat menghasilkan ujaran atau yang digunakan’.

tulisan dengan baik. Sudjiman (1993:2)

menyatakan bahwa tidak mustahil untuk Tuturan-tuturan yang telah dituturkan
menerapkan pendekatan linguistik pada pasti akan menimbulkan suatu tindakan, hal
bahasa. Salah satu pendekatan linguistik tersebut juga dikenal sebagai tindak tutur.
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Tindak tutur adalah perilaku berbahasa
seseorang Yyang berupa ujaran dalam
sebuah tindakan bertutur untuk menyatakan
sesuatu hal yang terjadi dengan tujuan agar
maksud pembicara dimengerti oleh lawan
bicara (Kridalaksana, 2008:154). Adapun
beberapa fungsi tindak tutur ilokusi,
menurut Searle (dalam Nadar, 2009:14)
fungsi tindak tutur ilokusi dibagi menjadi 5
yaitu  direktif, komisif, representatif,
ekspresif, deklaratif.

Tindak tutur komisif di dalam bahasa
Jepang disebut sebagai genmeiteki, yaitu
tindak tutur yang memiliki fungsi untuk
menyatakan penawaran atau janji Yule
(2006:92). Tuturan genmeiteki tidak hanya
terjadi dalam kehidupan nyata tetapi dapat
terjadi di dalam film, drama, anime maupun
Live Action. Menurut Panuju (2019:9), film
ialah gambar yang bergerak atau bisa
dikatakan sebagai gambar. Pengertian film
(sinema) secara harfiah adalah
Cinemathographie yang berasal dari kata
Cinea + tho = phytos (cahaya) + graphie =
grhap (gambar, tulisan). Film dapat menjadi
media yang sangat berpengaruh pada era
ini, melebihi media-media lainnya. Karena
terdapat video dan audio yang dimainka
secara bersamaan sehingga menarik dan
tidak membuat bosan penontonnya.
Penelitian ini menggunakan film Live Action
yaitu film Ansatsu Kyoushitsu Live Action
karya Yusei Matsui yang berdurasi 1 jam 49
menit ini memiliki genre komedi dan tayang
pada di bioskop Jepang pada tahun 2015
serta berhasil menjadi film dengan
pendapatan kotor tertinggi ke-10 pada
tahun 2015 di Jepang, dengan pendapatan
mencapai 2,77 miliar yen. Faktor penarik
dari film ini ialah film yang berlatar belakang
sekolah yang berfokus pada guru dan siswa
tidak seperti film dengan latar belakang
sekolah yang biasanya lebih fokus pada
cerita romance.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu
tidak hanya pada sumber data yang
digunakan tetapi juga pada teori maupun
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cara menganalisis setiap data. Peneliti
meneliti tuturan genmeiteki guru apa yang
paling sering digunakan dalam film serta
memberikan analisis SPEAKING pada
tuturan tersebut. Oleh karena itu, fokus
masalah dalam penelitian ini ialah ilokusi
tindak tutur genmeiteki seorang guru dalam
percakapan guru dan siswa.

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan, terdapat manfaat dari
penelitian ini yaitu penelitian ini diharapkan
dapat menambahkan ilmu pengetahuan
tentang ilokusi genmeiteki dalam film
khususnya dalam tuturan guru.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ialah metode kualitatif
dengan pendekatan deskriptif karena pada
penelitian ini menjabarkan dan
menganalisis data berupa kata-kata secara
jelas untuk menjawab rumusan masalah.
Hal tersebut sejalan dengan Sugiyono

(2014:1) yang menyatakan Metode
penelitian kualitatif ialah data yang
berbentuk kata, skema dan gambar
sebagai kunci utama. Kemudian
pendekatan  deskriptif ialah  suatu
pendekatan yang digunakan untuk
membuat perbandingan atau
menghubungkan data dengan yang

lainnya (Sugiono, 2014:1).

Sedangkan teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik simak
bebas cakap dan teknik catat. Teknik
simak bebas cakap ialah teknik yang hanya
menyimak tuturan dalam film tanpa terlibat
langsung dalam peristiwa. Kemudian
teknik catat ialah mencatat bagian tuturan
yang mengandung genmeiteki dalam
dialog antara guru dan siswa. Kemudian
teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian isi (content
analysis). Menurut Holsti (dalam Moleong,
2016:220) kajian isi adalah apa pun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan
melalui usaha menemukan karakteristik
pesan, dan dilakukan secara objektif dan
sistematis. Berikutnya akan dipaparkan



AKIRA: Jurnal Budaya, Bahasa, dan Sastra, Volume 1, Nomor 2, November 2023, pp.
p-ISSN 2987-6664, e-ISSN 2987-8640, DOI: 10.25139/akira.v1i2.7361

tentang teori yang digunakan dalam artikel
ini, antara lain:

1. Pragmatik

Dalam bahasa Jepang pragmatik
disebut dengan goyouron (&% M &
Koizumi (1993:282) menyebutkan bahwa,

at 25 M Sl ;b:\;
I OEKE, Zhn @ﬁﬁéf{bé
(=W HNIE 0B PATY DI

S & O W OISR AR L LD &
HAALTVND,

mm (

‘Pragmatik bermaksud untuk
menjelaskan hubungan timbal balik
antara makna kalimat dengan situasi
yang digunakan’

Sejalan dengan Koizumi, Yule
(dalam terlemahan Wahyuni dan
Mustajab, 2006:4) juga berpendapat
bahwa pragmatik adalah studi tentang
bagaimana agar lebih banyak yang
disampaikan daripada yang dituturkan.

2. Konteks Sosial

Konteks merupakan sesuatu yang
menjadi sarana untuk memperjelas maksud
dari sebuah tuturan. Tuturan yang sama
dapat memiliki makna yang berbeda jika
dituturkan dalam konteks yang berbeda.
Guperz dan Hymes (dalam Nadar, 2009:7)
membuat akronim SPEAKING (Setting,
participant, ends, act of sequence, keys,
intrumentalities, norms, dan genres)
(tempat, penutur dan lawan tutur, tujuan
tuturan, urutan tuturan, cara, media, norma
yang berlaku dan genre) hal tersebut untuk
menjelaskan komponen-komponen tutur
dalam kajian sosiolinguistik. Adapun Mey

(dalam Rosidin dan Sunarni, 2019:15)
menambahkan kata “sosial” sehingga
muncul istilah  konteks sosial. la

menjelaskan bahwa konteks sosial adalah
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konteks yang timbul sebagai akibat dari
munculnya interaksi antar anggota
masyarakat dan budaya tertentu. Dengan
kata lain, konteks sosial didasarkan pada
adanya solidaritas seperti  konteks latar
budaya, suku, gaya hidup atau berperilaku,
jenis kelamin dan profesi.
3. Tindak Tutur

Teori tindak tutur (speech act theory)
menurut Austin (dalam Nadar, 2009:11)
bahwa pada dasarnya pada saat seseorang
menyatakan sesuatu, dia juga melakukan
sesuatu. Tindak tutur dalam bahasa Jepang
disebut hatsuwakoui (% & 17T %), Koizumi
(dalam Sunarni dan Rosidin, 2019: 29)
menyebutkan,

SinmEICB VLT, G LR & RIS
ML THLEREGEZ DT, %
DIEFFATHIZ L > THE FIZH D@ & )
FELTWAHDTHDL, b, LT
N HFREEEAT 20, B &EFITEITE
UTC, BRI ERTZEICRD,

‘Dalam komunikasi bahasa, penutur
tidak hanya menyampaikan informasi
kepada mitra tutur, tetapi juga
melakukan suatu hal kepada mitra
tutur melalui tindak tutur yang
terkandung dalam dalam tuturan
tersebut. Dengan demikian, jika
penutur menuturkan sesuatu, mitra
tutur akan memberikan reaksi yang

berbeda-beda  terhadap  tuturan
tersebut’.
Austin  (dalam Leech, 1993:317)

membedakan tindak tutur ke dalam 3 jenis
tindak tutur yang saling terhubung yaitu
tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi. Searle
(dalam Nadar, 2000:14) juga membaginya
menjadi tiga jenis yang sama. Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Koizumi
(1993:83) antara lain:
a. Lokusi
Lokusi dalam bahasa Jepang adalah
hatsuwa koui (F551T4). Yule (dalam
Yanase, 2007: 83) berpendapat bahwa,
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FEEE1T4 (locutionary act) X FFEFRE
EEBEICOICTAZETHD, YU
VRIO Z L1208, BgRdh 720 R
BHRAEGEZE 7207, 2o
BT HICBWTRRT A2 0 H
Do

‘Tindak lokusi adalah tuturan
yang sebenarnya dari suatu
ekspresi linguistik atau bahasa.
Tentu saja jika anda tidak terbiasa
dengan bahasa asing, anda
mungkin tidak paham tentang
tindak tutur ini.’

b. llokusi
llokusi dalam bahasa Jepang
adalah hatsuwanai koui (F&zEMNAT%).
Yule (dalam Yanase, 2007: 84)
berpendapat tentang tindak tutur ilokusi,
yaitu:
HFENTT 4 (illocutionary act) TH 5
(i"Tin O EREET), BiEITAD
[N I ANIEH B EB (purpose)
ZIAD D, ZOFEIT A HIAIA
W OAT R FFENAT R LIFES, 1AD
S 4V el = I = R = S 4 2 7]
(illocutionary force) & HIFEEILD, 3
NN IBIELS RSN Z &%
FEEE ITEFEE D,

‘Adapun yang disebut tindak tutur
ilokusi ("il" adalah singkatan dari
kata ‘dalam’). Seseorang
menempatkan tujuan tertentu di
"dalam"  suatu tindakan saat
bertutur. Suatu tindakan yang
menempatkan tujuan ke dalam
tindak tutur ini disebut tindak tutur.
Tujuan yang dicantumkan disebut
juga dengan llokusi. Pembicara
biasanya berharap bahwa efek
tuturan dapat dipahami dengan
benar oleh lawan tutur.’

c. Perlokusi
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Perlokusi dalam bahasa Jepang
adalah hatsuwabaikai koui (F&zEHEA1T
%). Yule (dalam Yanase, 2007: 84)
berpendapat tentang tindak tutur
perlokusi, yaitu:

PUEEE LB (FERENZN D) 3B
SNDHET TR, TOHMNNEE
bihvd ZEbEL, EREINT -
Dotz gh Bk % i B B R
(perlocutionary effect) & & XIS,

Tetapi, penutur tidak hanya ingin
tujuan (efek intraverbal) dipahami,
tetapi juga berharap tujuan
tersebut dapat tercapai. Efek yang
diinginkan tersebut disebut juga
dengan efek perlokusi.’

4. Tindak Tutur llokusi

a. Penunjuk Tekanan llokusi

Searle (dalam Jumanto, 2017:69)
berpendapat bahwa semua tindak tutur
ilokusi bersifat performatif, yaitu
menunjukkan bahwa penutur melakukan
sesuatu. Menurut Searle (dalam Yule,
2006:13) terdapat syarat-syarat validitas
tindak tutur performatif, yaitu:

1) The speaker mustintend to do what
he promises (“Penutur harus

sungguh-sungguh bermaksud
untuk melakukan apa yang telah
dijanjikan”).

2) The speaker must believe (that the
hearer believes) that the action is in
the hearer’s best interest (“Penutur
harus percaya bahwa lawan tutur
percaya tindakan tersebut terbaik
untuk lawan tutur”).

3) The speaker must believe that he
can perform the action (“Penutur
harus percaya bahwa ia dapat
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melakukan tindakan yang telah
dituturkan”).

4) The speaker must predicate a
future action (“Penutur harus dapat
memprediksikan suatu tidakan
yang kemungkinan akan dilakukan
di masa depan”).

5) The speaker must predicate an act
of himself (“Penutur harus
menyatakan tindakan yang akan
dilakukan sendiri”).

Pada ilokusi juga terdapat alat untuk
menunjukkan tekanan ilokusi yang disebut
juga Alat Penunjuk Tekanan llokusi (APTI).
Alat penunjuk tekanan ilokusi adalah suatu
ungkapan yang ditunjukkan dalam tuturan,
pada tuturan tersebut terdapat suatu celah
untuk sebuah kata kerja yang secara
ekspisit menyebutkan tindakan ilokusi yang
sedang ditunjukkan. Kata kerja tersebut
dapat disebut juga sebagai kata kerja
performatif (Vp). Alat penunjuk tekanan
ilokusi dapat diidentifikasi dari 1) urutan
kata, 2) tekanan, dan 3) intonasi (Yule,
2006:86).

b. Fungsi llokusi

Menurut Yule (dalam terjemahan
Wahyuni dan Mustajab, 2006:92) Tindak
tutur ilokusi memiliki 5 jenis fungsi umum

yang ditunjukkan oleh tindak tutur
diantaranya deklarasi, representatif,
ekspresif, direktif, dan komisif. Hal yang

sama juga dikemukakan oleh Koizumi
(1993:336-337) berikut beserta
penjelasannya:

1) Komisif / genmeiteki (£ FAY)

Tindak tutur ini  menunjukkan
penutur yang akan melakukan
tindakan, misalnya ‘berjanji’ atau
‘mengancam’. Selain itu, Yule
(dalam Yanase, 2007: 94)
berpendapat,
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2)

3)

4)

Commissives: &fi# 2% H 4 2Mif 73
LHZEEWAETHIDIATR ) Gl
11 %

‘Komisif: Jenis tindak tutur yang
dilakukan penutur untuk
menyatakan apa yang akan ia
lakukan.’

Deklaratif/ sengenteki (& = #9)

Tindak tutur deklaratif ialah suatu
tuturan yang menunjukkan bahwa
penutur melakukan tindakan yang
mengubah kenyataan yang ada di
dunia, misalnya ‘menyatakan’ atau

‘menamakan’. Selain itu, Yule
(dalam  Yanase, 2007: 92)
berpendapat,

Declarations: E#51C L - Tt %
B2 D E 8T 5.

‘Deklarasi: Jenis tindak tutur yang
mengubah dunia melalui tuturan.’

Direktif/ shijiteki (5 7%AY)

Menunjukkan penutur menyuruh
orang lain melakukan sesuatu,
seperti ‘memberi nasehat’ atau

memerintah’. Selain itu, Yule (dalam

Yanase, 2007:93) berpendapat,
Directives: F&& 2 IEH (TS HE D
7o OITATI2 O BT %,

‘Direktif: Jenis tindak tutur yang
dilakukan oleh pembicara untuk
membuat pendengar melakukan
sesuatu’

Ekspresif/ hyoushutsuteki (£ 1)
Menunjukkan penutur yang
mengungkapkan perasaan atau
sikapnya, seperti ‘meminta maaf
atau ‘berterima kasih’. Selain itu,
Yule (dalam Yanase, 2007:93)
berpendapat,
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Expressives: #E# O EAE & BRI 5
S TA. SEIFEE)HERICES

‘Ekspresif: Jenis tindak tutur yang
menyatakan sesuatu yang
dirasakan penutur. Kata-kata yang
digunakan ialah kata-kata yang
sesuai dengan emosi/perasaan.’

5) Representatif/ dangenteki (7 5 1)
Menunjukkan penutur yang
menjelaskan kenyataan atau
peristwa yang ada, seperti
‘menyatakan’ atau ‘melaporkan’.
Selain itu, Yule (dalam Yanase,
2007:92) berpendapat,

Representatives: & # 285 U % &
Z OR35S RET A,

‘Representatif: Jenis tindak tutur
yang menyatakan apa Yyang
diyakini penutur.’

5. Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif atau genmeiteki
( 5 #7/9) adalah jenis tidak tutur yang
dipahami oleh penutur untuk mengikatkan
dirinya terhadap tindakan-tindakan yang
akan terjadi di masa yang akan datang
(Yule dalam terjemahan Wahyuni dan
Mustajab, 2006:94). Brown dan Levinson
(dalam Mulatsih, dkk, 2019:155)
berpendapat bahwa komisif pada dasarnya
adalah sebuah komitmen atau janji.
Dimana komitmen adalah pengakuan
seutuhnya sebagai sikap yang sebenarnya
yang berasal dari watak seseorang.
Komitmen tersebut terjadi karena adanya
suatu hal pemicu yang berasal dari aksi-
aksi seperti permintaan, penawaran, maatf,
mengingatkan, menasehati, dan
memperingatkan. Yule (dalam terjemahan
Wahyuni dan Mustajab, 2006:94) membagi
tindak tutur komisif berupa 1) janji
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(promises), 2) ancaman (threats), 3)
penolakan (refusals), dan 4) ikrar (pledges).
Adapun teori genmeiteki menurut Koizumi
(1993:337) yaitu:

i LR, FRRICE T 21T 8 DEAT

EEWT 5, (SR, B85, RS,
BE, L)

‘Penutur menyatakan perwujudan
atau implementasi kegiatan di
masa yang akan datang. (Berjanji,
memberi peringatan, memberi
saran, sumpah dan lain-lain).’

Berikut adalah contoh kalimat tindak tutur
komisif dengan fungsi berjanji :

FIFTRIRZ T 5,
‘Saya akan menepati janji’.
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Tabel 1: Genmeiteki llokusi Guru

No Fungsi Genmeiteki quIah Data Tuturan Guru_
Pria Wanita

1. Janji 13 -
2. Ancaman 16 -
3. Ikrar 1 -
4, Penolakan 6 3
Jumlah 36 3

Total 39

Dapat diketahui bahwa empat bentuk
genmeiteki dalam teori Koizumi muncul
dalam tuturan guru, antara lain janji (13 data),
ancaman (16 data), lkrar (1 data) dan
penolakan (9 data). Kemudian bentuk
tuturan genmeiteki terbanyak yang paling
banyak digunakan oleh guru ialah tuturan
genmeiteki bentuk ancaman. Selain itu dari
keseluruhan data, hanya terdapat 3 tuturan
guru perempuan Yyang termasuk dalam
tuturan genmeiteki, dan masuk kedalam
jenis fungsi penolakan.

2. Pembahasan
Teori genmeiteki menurut Koizumi
(1993:337) yaitu:

a LF, CRERICE T 5172 D FEAT
ZEWT 5.

‘Penutur menyatakan perwujudan
atau implementasi kegiatan di
masa yang akan datang.’

Tindak tutur komisif / genmeiteki
menurut Yule ialah tindak tutur yang
mengikatkan dirinya terhadap tindakan-
tindakan yang akan dilakukan dimasa yang
akan datang.

Berikut adalah pembahasan dari
penelitian tentang genmeiteki guru yang
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dibagi berdasarkan gender, yaitu pria dan
wanita.

a. Janiji

Konteks: Kelas 3E pada film ini
merupakan kelas yang nilainya
paling rendah di sekolahnya
dan akan selalu menjadi bahan
tertawaan disekolah tersebut.
Siswa yang baru saja naik kelas
dan masuk pada kelas 3E pada
tahun ajaran yang baru, baru
saja masuk pada hari pertama
sekolah dan dikejutkan dengan
adanya makhluk berbentuk
gurita berwarna kuning yang
akan menjadi gurunya. la
merupakan buronan negara
yang telah menghancurkan
bulan. Dan gurita yang disebut
Koro  Sensei mengatakan
bahwa ia berjanji akan
menghancurkan bumi di tahun
berikutnya dengan alasan yang
masih tidak bisa dikatakannya.

B A — BB A ZE LA T RED
S AICITHER b kS 5 TETY,
EWH ZLETHEEMNLESADOR
fFIC2DELIEOTESFLAL
< BFEWVNZ L ET,
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FWHTT LWNWHZETHTEINHZL?

S5 8T, A OBRIENWSIEFTEZ
WO DRI R 7300 6 720
ZAIMBFEMSGFHA ST
7272<, 22 bOFEITEFEE
B RN E I VWHETE
ANIZEI ZOERMEFEL BT
LTH BN,

(A.K/5.28/GIPIIA/L)

Koro Sensei : “Aku adalah orang yang
menghancurkan bulan kalian.
Aku berencana untuk
melakukan hal yang sama
dengan bumi pada bulan
Maret tahun depan. Tapi
sampai saat itu, aku akan
menjadi guru kelas kalian.
Salam kenal semuanya.’

Kayano Kaede: 'Apa maksudmu?'

Karasuma : "Minggir! Aku Karasuma dari

Departemen Pertahanan.
Kalian mungkin tidak
sepenuhnya memahami apa
yang dia katakan. Biar aku
jelaskan. Harap menge rti
bahwa apa yang aku katakan
adalah informasi rahasia.
Langsung saja aku ingin
kalian membunuh makhluk
ini.'

Kalimat yang telah diucapkan Koro-
sensei yaitu ED 3 AT HER S AEET S
¥ & <3 (Rainen no sangatsu ni wa
chikyuu mo hakai suru yoteidesu.)
merupakan data gemeiteki yang memiliki
fungsi janji dan akan dilakukan oleh Koro
Sensei. Berdasarkan konteks yang ada
tindak tutur yang dikemukakan oleh Koro
Sensei dalam percakapan termasuk tintak
tutur ilokusi gemeiteki bentuk janji karena
tindak tutur tersebut dipahami oleh Koro
Sensei untuk  mengikatkan  dirinya
terhadap tindakan yang akan dilakukan di
masa Yyang akan datang yaitu akan
menghancurkan bumi pada bulan Maret
tahun depan. Selain itu, terdapat konteks
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dalam komponen SPEAKING yang
digunakan untuk mengetahui maksud yang
ingin disampaikan penutur adalah Setting
and scene vyaitu berada di ruang kelas
pada hari pertama masuk sekolah.
Participant dari tuturan ialah siswa kelas
3E dan Koro Sensei. Ends dari tuturan
tersebut ialah Koro Sensei bertujuan untuk
mengatakan kepada kelas 3E agar mereka
tahu apa yang akan direncanakan oleh
Koro Sensei kedepannya. Acts sequence
dari tuturan ini ialah Koro mengatakannya
di depan kelas saat hari pertama masuk
sekolah agar semuanya tahu apa rencana
yang akan dilakukan oleh Koro Sensei. Key
dari tuturan adalah dituturkan dengan
senang hati, berdasarkan konteks Koro
Sensei yang senang akan menjadi guru di
kelas 3E. Instrumentalities dari tuturan
menggunakan percakapan jalur lisan
dengan bahasa sehari-hari, hal tersebut
sesuai dengan konteks Koro sensei yang
masuk ke kelas 3E dan memperkenalkan
diri secara langsung didepan siswa. Norm
dari tuturan data ini ialah norma kesopanan
karena telah menggunakan bentuk ~desu
yang merupakan bentuk kalimat sopan
pada pola kalimat bahasa Jepang. Genre
pada tuturan yaitu berupa dialog langsung
karena terdapat percakapan yang akan
dilakukan oleh penutur.

Kemudian pada tuturan tersebut juga
telah memenuhi salah satu syarat validitas
tindak tutur vyaitu penutur harus
menyatakan tindakan yang akan dilakukan
sendiri. Hal tersebut ditandai dengan kata
(~7 % FiET7) yang biasanya digunakan
ketika akan merencanakan suatu janji dan
sudah dijadwalkan. Adapun jadwal dari
janji tersebut telah disebutkan yaitu pada
bulan Maret tahun depan.
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b. Ancaman

Konteks: Itona menantang Koro Sensei

berduel. Duel tersebut
dilaksanakan dan di buatlah ring
didalam kelas. Setalah

melakukan kesepakatan untuk
aturan dari duel. Due tersebut
dimulai. Koro Sensei kaget
melihat Itona yang juga memiliki
tentakel sepertinya. Kemudian
Koro Sensei marah karena
tentakel tersebut ialah hasil dari
penelitian yang menyiksa
manusia dan  mengancam
mereka (ltona dan Shiro) untuk
memberitahu bagaimana
mereka mendapatkan tentakel
tersebut.

=L ERDELE S, &
FAtt—, UV 7o En
BN LEDOE TR E 5
VAN

TDNNTT L

TIIRE R B 4A
HLLLEEMTORREE.. Y
I CFIANEZOfMT % |
WA D R B A
Yl ETHEVWH L7 2 fil
FERH DAL BT L
zZ?

FEAE—
v
BEAHE—

(A. K/35.17/G/P/AN/3)

Shiro : ‘Ayo buat peraturan, Koro

Sensei. Bagaimana

dengan ‘Melangkah keluar

dari ring berarti kematian”.

Bagaimana?

: ‘Baik’.

:* Baiklah. Pembunuhan..
dimulail’.

Sensei:  ‘Wah. Kau
mengembangkan
tentakel.. Dimana kau
mendapatkan tentakel
itu?r’

: ‘Wajah yang menakutkan
ya.. Sensei. Apakah kau
mungkin ingat sesuatu
yang tidak

Koro Sensei
Shiro

Koro masih

Shiro
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menyenangkan? Karena
dia juga memiliki tentakel,
kau dapat menganggap dia
adikmu, kan?

Pada penggalan (£ 72fit OB %
LEZTCRICANEZOMT% 1) (mada
shokushu no kaihatsu o... doko de
teniireta _sono_shokushu o!) termasuk
pada gemeiteki ilokusi ancaman guru.
Berdasarkan konteks yang ada, tindak
tutur yang dikemukakan oleh Koro Sensei
dalam percakapan termasuk tintak tutur
ilokusi gemeiteki bentuk ancaman karena
tindak tutur tersebut mengandung potensi
yang membahayakan  keselamatan
maupun  merugikan individu  atau
kelompok yaitu Koro Sensei marah dan
mengancam Shiro dan ltona karena
mendapatkan tentakel yang merupakan
hasil penelitian yang menyiksa manusia.
Selain itu, terdapat konteks dalam
komponen SPEAKING yang digunakan
untuk mengetahui maksud yang ingin
disampaikan penutur adalah Setting and
scene yaitu berada di ruang kelas.
Participant dari tuturan ialah Koro Sensei,
Shiro dan ltona. Ends dari tuturan pada
data ini ialah Koro Sensei mengancam
Shiro dan Itona karena mereka memiliki
tentakel yang seharusnya  tidak
dikembangkan karena tentkel tersebut
adalah hasil dari penelitian yang menyiksa
manusia. Acts sequence dari tuturan pada
data ini ialah Koro Sensei marah dan
kulitnya yang biasa berwarna kuning
berubah warna menjadi hitam karena
tentakel yang telah dikeluarkan Itona
sama seperti miliknya. Yang seharusnya
tertakel tersebut tidak boleh
dikembangkan kembali karena
merupakan hasil dari penelitian yang
menyiksa manusia. Kemudian Koro
Sensei menganca mereka  untuk
memberitahu bagaimana cara mereka
mendapatkannya. Key dari tuturan adalah
dituturkan dengan nada marah dan
perubahan warna kulit Koro Sensei yang
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semula warna kuning menjadi warna
hitam. Instrumentalities dari tuturan
menggunakan percakapan jalur lisan
dengan bahasa sehari-hari, hal tersebut
sesuai dengan konteks Koro Sensei yang
marah melihat tentakel yang telah
dikeluarkan Itona dan bertanya secara
langsung. Norm dari tuturan data ini ialah
norma kesusilaan, karena sesuatu yang
telah didapatkan Itona merupakan hasil
dari penelitian yang menyiksa manusia.
Genre pada tuturan yaitu berupa dialog
langsung karena terdapat percakapan
yang akan dilakukan oleh penutur.

Selain itu pada tuturan tersebut juga
memiliki salah satu syarat dari validitas
tindak tutur yaitu penutur harus percaya
bahwa lawan tutur percaya tindkan
tersebut terbaik untuk lawan tutur. Hal
tersebut dinyatakan dengan kemarahan
dan ancaman dari Koro Sensei pada
Itona dan Shiro yang telah mendapatkan
dan mengembangkan tentakel yang
sama seperti milik Koro Sensei. Karena
tentakel tersebut merupakan hasil dari
penelitian yang menyiksa manusia dan
hal tersebut tidak seharusnya dilakukan.

lkrar

Konteks : Kelas 3E pada film ini merupakan
kelas yang nilainya paling rendah
di sekolahnya dan akan selalu
menjadi bahan tertawaan
disekolah tersebut. Siswa yang
baru saja naik kelas dan masuk
pada kelas 3E pada tahun ajaran
yang baru, baru saja masuk pada
hari pertama sekolah dan
dikejutkan dengan adanya makluk
berbentuk gurita berwarna kuning
yang akan menjadi gurunya
merupakan buronan negara yang
telah menghancurkan bulan. Dan
gurita yang disebut Koro Sensei

mengatakan bahwa akan
menghancurkan bumi di tahun
berikutnya.
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AT —

EZ o

ISTE

Koro Sensei

Kayano Kaede
Karasuma

FADS A B AREE LA Tk
FE 3 I HIER &k 5
TFETT, EWHZETAHH
MBSO EL
72OTESZEXLALLIBREW
Wiz LEJ,

P EWVNWHZLETHoTEINHZE?

TRy, B0 KHE
VWD F R Do O E IR E
DN HIRNTEA D BRI
LA ESETWEEL, 22
2B OFGIXEZE T2 & BRfR
W& TZWHETJEAIZE 9
ZORMEREZBIELTYH
LAY AN

(A. K/5.28/G/P/IK/1)

: 'Aku adalah orang yang
menghancurkan bulan
kalian. Aku berencana
untuk melakukan hal yang
sama dengan bumi pada
bulan Maret tahun depan.
Tapi sampai saat itu, aku
akan menjadi guru kelas
kalian. Salam kenal
semuanya’

. ' Apa maksudmu?'

: 'Minggir! Aku Karasuma
dari Departemen Pertahanan.
Kalian mungkin tidak
sepenuhnya memahami apa
yang dia katakan. Biar aku
jelaskan. Harap mengerti
bahwa apa yang aku katakan
adalah informasi rahasia.
Langsung saja aku ingin
kalian membunuh makhluk
ini .

Pada penggalan (FA72% A il L 7=
JLAT9) (Watashi ga tsuki o hakai shita
han'nindesu.) termasuk pada gemeiteki
ilokusi ikrar guru. Berdasarkan konteks
yang ada, tindak tutur yang dikemukakan
oleh Koro Sensei dalam percakapan
termasuk ilokusi gemeiteki bentuk ikrar
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karena tindak tutur tersebut karena ikrar
ialah  pengakuan pernyataan dari
seseorang tentang dirinya sendiri yang
bersifat sepihak dan tidak memerlukan
persetujuan dari pihak lain yaitu Koro
Sensei telah menghancurkan bulan.
Selain itu, terdapat konteks dalam
komponen SPEAKING yang digunakan
untuk mengetahui maksud yang ingin
disampaikan penutur adalah Setting and
scene yaitu berada di ruang kelas pada
hari pertama masuk sekolah. Participant
dari tuturan ialah Koro Sensei dan siswa
kelas 3E. Ends dari tuturan pada data ini
ialah Koro Sensei mengikrarkan bahwa
yang telah menghancurkan bulan. Hal
tersebut juga sesuai dengan pengertian
dari ikrar. Pengertian dari ikrar adalah
sebuah pengakuan yang pada dasarnya
pernyataan dari seseorang tentang
dirinya sendiri yang bersifat sepihak dan
tidak memerlukan persetujuan dari pihak
lain. Acts sequence dari tuturan pada
data ini ialah Koro Sensei menyatakan
hal yang telah ia lakukan sebelumnya
yaitu menghancurkan bulan. Key dari
tuturan adalah dituturkan dengan santai,
berdasarkan konteks Koro Sensei telah
menghancurkan bulan dengan mudah
tanpa bantuan Siapapun.
Instrumentalities dari tuturan
menggunakan percakapan jalur lisan
dengan bahasa sehari-hari, hal tersebut
sesuai dengan konteks Itona yang
menyatakan dirinya adalah adik dari Koro
Sensei secara langsung di dalam kelas
pada hari pertama ia masuk kelas 3E.
Norm dari tuturan data ini ialah norma
kesopanan, karena dalam tutuarn yang di
tuturkan oleh Koro Sensei merupakan
sesuatu yang telah dilakukan. Genre
pada tuturan vyaitu berupa dialog
langsung karena terdapat percakapan
yang akan dilakukan oleh penutur.
Penekanan pada data ini terletak pada
kata (JZA) yang memiliki arti pelaku. Hal

tersebut juga sesuai dengan pengertian
dari ikrar.

Pengertian dari ikrar adalah sebuah
pengakuan yang pada dasarnya
pernyataan dari seseorang tentang
dirinya sendiri yang bersifat sepihak dan
tidak memerlukan persetujuan dari pihak
lain.

d. Penolakan

Konteks: Siswa kelas 3E yang bernama
Terasaka  telah melakukan
kesalahan dengan menyuruh
seorang teman sekelasnya untuk
melakukan bom bunuh diri untuk
membunuh Koro-sensei, tapi niat
mereka tidak berhasil. Koro
sensei sudah mengetahui dalang
dari rencana bom bunuh diri
tersebut adalah Terasaka.
Mengetahui hal tersebut Koro
sensei marah besar dan

mengancam  Terasaka dan
siswa-siswa lainnya jika
mengulangi perbuatan seperti itu
lagi.
b=l LroEnsEo  &H
G inas DEVE B E ) BB
A <bH DN RPN

fEEEZ N Z 20 & D B & BT
7
EEHLELE

ThH I B (O R-So)

F K fEABD R FL
WL

BYAE AR TXon?

Nl Vit ¥ h &7
e LN LARIARY A E LD
A/ AN o
T B UM 2T 2035000 THA
MELPHI LA - - XA VAR LY
K. ZBEEN - WRE LB D
HED l

S
TARTEMER T L ET R

(A. K/13.11/ G/P/AN/O1)

Koro Sensei : ‘Saya memiliki kontrak

dengan pemerintah bahwa
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saya tidak akan menyakiti
Anda’.

: ‘Papan nama saya’.

: ‘Apa baru saja diambil?’

Terasaka
Para Siswa

Koro Sensei ‘Tetapi, jika kalian
melakukan hal seperti ini lagi di
masa depan, aku tidak tahu
apa yang akan aku lakukan.
Apakah keluarga, sahabat,
tidak, mungkin seluruh dunia
selain kalian akan
kuhancurkan loh.’

BELDI L

Pada penggalan dialog FiA A
t EH AV HEW ) i
e WRB BN OT X TEHER Z L E
L ¥ 974z, (Kazoku, yuujin, iya kimi
fachi igai no subete wo chikyuu goto
keshimasu ka nee) termasuk pada
gemeiteki  ilokusi ancaman  guru.
Berdasarkan konteks yang ada, tindak
tutur yang dikemukakan oleh Koro Sensei
dalam percakapan termasuk tindak tutur
ilokusi gemeiteki bentuk ancaman karena
tindak tutur tersebut mengandung potensi

yang membahayakan keselamatan
maupun  merugikan  individu atau
kelompok vyaitu mengancam akan

membunuh orang-orang terdekat siswa
kelas 3E. Konteks dalam komponen
SPEAKING vyang digunakan untuk
mengetahui maksud  yang ingin
disampaikan penutur adalah Setting and
scene Yyaitu berada di ruang kelas 3E di
tengah  pelajaran setelah  Nagisa
melakukan bom bunuh diri. Participant
dari tuturan ialah Koro Sensei dan siswa
kelas 3E terutama Terasaka. Ends dari
tuturan pada data ialah Koro sensei akan
membunuh keluarga, sahabat, dan
seluruh dunia kecuali siswa kelas 3E jika
mereka para murid kelas 3E mengulangi
perbuatan seperti itu. Acts sequence dari
tuturan pada data ini ialah Koro Sensei
marah dan mengancam akan melukai

maupun menghancurkan siapapun
didunia kecuali siswa kelas 3E. Key dari
tuturan adalah  dituturkan  dengan
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menggunakan nada serius, berdasarkan
konteks Koro Sensei memberitahukan
bahwa ia adalah seorang pelaku yang
telah menghancurkan bulan, dana hal

tersebut merupakan rahasia.
Instrumentalities dari tuturan
menggunakan percakapan jalur lisan

dengan bahasa sehari-hari, hal tersebut
sesuai dengan konteks terjadi percakapan
di dalam kelas, Koro Sensei yang
membicarakan tentang perilaku Terasaka
dan teman-temannya. Norm dari tuturan
data ini ialah norma kesopanan, karena
telah menggunakan bentuk ~masu yang
merupakan bentuk kalimat sopan pada
pola kalimat bahasa Jepang . Genre pada
tuturan vyaitu berupa dialog langsung
karena terdapat percakapan yang akan
dilakukan oleh penutur.

Kemudian pada kalimat tersebut
juga terdapat syarat validitas tindak tutur
menurut Searle yaitu penutur harus dapat
memprediksikan suatu tindakan yang
kemungkinan akan dilakukan di masa
depan. Hal tersebut dinyatakan dengan
Koro sensei yang berpikir bahwa kejadian
mengorbankan orang lain akan terjadi di
masa depan dan hal tersebut bukanlah
sesuatu hal yang baik untuk Terasaka
maupun siswa kelas 3E lainnya.
Penekanan pada data ini terletak pada
kata L % ¥ 74 z ‘akan kuhancurkan’.
Kata tersebut secara tindak langsung
mengacu pada ancaman karena pada
kata tersebut mengandung unsur yang
dapat merugikan ataupun melukai orang
lain .

C. SIMPULAN

Di dalam film Ansatsu Kyoushitsu
karya Yusei Matsui muncul empat bentuk
genmeiteki dalam teori Koizumi pada
tuturan guru. Ditemukan sekitar 39
genmeiteki tuturan guru dalam percakapan
guru dan siswa, antara lain ancaman (16
data), janji (13 data), penolakan (9 data)
dan ikrar (1 data). Dari hasil tersebut
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bentuk tuturan genmeiteki yang paling
banyak digunakan oleh guru ialah tuturan
gemeiteki bentuk ancaman. llokusi ini
didominasi oleh guru pria. Hal ini
disebabkan karena latar belakang film
Ansatsu Kyouhitsu menceritakan tentang
kenalakan remaja. Selanjutnya dari 39
data diketahui pula ilokusi genmeiteki
didominasi oleh pnutur guru pria yaitu
sebanyak 36 data. Berbeda halnya dengan
penutur guru wanita yang hanya ada 3
data tuturan saja dan termasuk kedalam
jenis  fungsi genmeiteki penolakan.
Adapun saran untuk penelitian selajutnya
yaitu meneliti tentang gemeiteki guru dan
siswa dengan metode penelitian lapangan
secara langsung.
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